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Pada era modern ini, perkembangan teknologi mengalami kemajuan yang 
pesat. Teknologi tersebut dapat membantu mempermudah aktivitas manusia. 
Perkembangan teknologi berpengaruh pada hampir seluruh bidang kehidupan. Salah 
satu contohnya adalah bidang kesehatan. Para dokter ahli menggunakan teknologi 
untuk menemukan solusi baru mengenai kesehatan manusia.   
Hemoroid merupakan pelebaran pembuluh darah vena di sekitar anus. 
Masyarakat menganggap hemoroid merupakan penyakit yang biasa saja. Penyakit 
hemoroid ini membuat ketidaknyamanan bagi penderitanya sehingga beberapa orang 
merasa malu untuk bertemu dokter ataupun melakukan pemeriksaan. Selain itu, 
dibutuhkan waktu yang cukup jika harus berkonsultasi dengan dokter ahli. Untuk itu, 
masyarakat memerlukan seorang pakar yang dapat memudahkan mendiagnosa 
penyakit hemoroid sejak dini, sehingga dapat dilakukan penanganan lebih awal. 
Penggunaan sistem pakar dalam bidang medis untuk mendiagnosa suatu penyakit 
tentu dapat membantu permasalahan tersebut. Sistem pakar ini berkaitan dengan 
mengadopsi cara berfikir seorang pakar dalam menyelesaikan suatu masalah dan 
mengambil kesimpulan dari fakta yang ada. 
Berdasarkan latar belakang yang ada, maka dirancang penelitian yang 
bertujuan untuk membuat sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit hemoroid 
menggunakan finite state automata. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan 
kemudahan dalam diagnosa awal penyakit hemoroid sehingga dapat dilakukan 
penanganan yang tepat. 
 
2. Tinjauan Pustaka 
 
Pada penelitian yang berjudul “Sistem Pakar  Untuk  Mendiagnosa Penyakit 
Ginjal  dengan Metode Backward Chaining”, membahas tentang penggunaan  sistem  
pakar yang digunakan untuk mendeteksi gejala-gejala penyakit ginjal. Aplikasi  
sistem  pakar  ini  menghasilkan  keluaran berupa  kemungkinan  penyakit  ginjal  
yang  diderita berdasarkan  gejala  yang dirasakan oleh user. Sistem ini  juga  
menampilkan  besarnya  kepercayaan  gejala tersebut terhadap kemungkinan penyakit 
ginjal yang diderita oleh user. Besarnya nilai persentase tersebut merupakan  hasil  
perhitungan  dengan  menggunakan metode Backward  Chaining [1]. 
Pada penelitian yang berjudul “Sistem Pakar Pendiagnosa Penyakit Berbasis 
Web”, membahas tentang layanan kesehatan online yang mengadopsi cara kerja 
dokter dalam mendiagnosa penyakit pasien. Pada sistem pakar ini tersedia keluhan-
keluhan utama untuk dipilih user yang nantinya akan memberikan kesimpulan jenis 
penyakit apa yang diderita. Sistem pakar diagnosa penyakit ini dibuat menggunakan 
bahasa pemrograman web PHP dan menggunakan server APACHE serta MySQL 






Pada penelitian yang berjudul “Pendekatan Teori Otomata untuk 
Menyelesaikan Aplikasi-Aplikasi di Bidang Ilmu Kecerdasan Buatan”, terdapat dua 
studi kasus yaitu permainan ember air dan diagnosa penyakit sinusitis. Penelitian ini 
membahas tentang teori otomata yang digunakan untuk memodelkan pemecahan 
masalah/solusi dari aplikasi yang berbasis kecerdasan buatan. Penggunaaan teori 
otomata dapat menyederhanakan struktur yang digunakan, apabila terdapat beberapa 
keadaan yang diulang [3]. 
Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya terkait dengan sistem pakar dan 
penerapan finite state automata, maka akan dilakukan penelitian yang membahas 
Diagnosa Penyakit Hemoroid Menggunakan Finite State Automata. Sistem ini 
menerapkan metode Finite State Automata untuk menentukan gejala penyakit sebagai 
input dan hasil diagnosa sebagai output. 
Sistem pakar adalah sistem yang berusaha mengadopsi pengetahuan manusia 
ke komputer, agar komputer dapat menyelesaikan masalah seperti yang biasa 
dilakukan para ahli. Tujuan dari pengembangan sistem pakar bukan untuk 
menggantikan peran manusia, tetapi untuk mensubstitusikan pengetahuan manusia ke 
dalam bentuk sistem agar dapat digunakan banyak orang. Pada saat user menjalankan 
komputer untuk mendapatkan informasi, sistem pakar menanyakan fakta-fakta dan 
dapat membuat penalaran dan sampai pada sebuah kesimpulan. Ada berbagai 
kategori pengembangan sistem pakar, yaitu kontrol, desain, diagnosa, instruksi, 
interpretasi, monitor, perencanaan, prediksi, seleksi, simulasi [4]. 
 
 
Gambar 1 Blok Diagram Sistem Pakar [5] 
 
Gambar 1 mengilustrasikan konsep pokok dari sistem pakar. User 
memberikan fakta atau informasi lainnya ke sistem pakar dan menerima nasihat atau 
expertise sebagai jawabannya. Sistem pakar berisi dua komponen pokok yaitu 
knowledge base dan inference engine. Knowledge base (basis pengetahuan) berisi 
pengetahuan-pengetahuan dalam menyelesaikan masalah. Inference engine berfungsi 
untuk menganalisis pengetahuan dan menarik kesimpulan berdasarkan knowledge 
base [5]. 
Finite state automata merupakan suatu model matematika dari suatu sistem 
dengan masukan dan keluaran diskrit. Finite state automata adalah mesin otomata 






berhingga, dan dapat berpindah-pindah dari suatu state ke state lain. Secara formal 
finite state automata dinyatakan oleh 5 tupel, dimana [6]:  
Q = himpunan state / kedudukan 
∑ = himpunan simbol input / masukan / abjad 
δ  = fungsi transisi 
S = state awal / kedudukan awal (initial state) 
F = himpunan state akhir 








Gambar 2 Diagram State [6] 
 
Keterangan dari Gambar 2, sebagai berikut: 
Q = {q0, q1, q2} 
∑ = {a, b} 
S = q0 
F = {q2} 
δ = {( (q0, a), q0), ( (q0, b), q1), ( (q1, a), q1), ( (q1, b), q2), ( (q2, a), q1), ( (q2, b), 
q2)} 
Finite  state  automata yang  memiliki  tepat  satu state berikutnya  untuk  
setiap simbol masukan yang diterima disebut Deterministic Finite Automata. Berbeda 
halnya dengan Non Deterministic Finite Automata (N-DFA). N-DFA adalah otomata 
di mana peralihan dapat terjadi dari satu state tertentu ke beberapa state yang berbeda 
yang disebabkan oleh simbol input yang sama, N-DFA bisa juga mempunyai 
beberapa  input tanpa harus menentukan state berikutnya [7].  
Suatu  N-DFA dapat direpresentasikan dalam bentuk bagan yang diberi label 
dan disebut dengan graf transisi.  Dalam graf transisi state dan input menyatakan 
fungsi transisi. Graf ini mirip dengan suatu bagan transisi, hanya saja karakter yang 
sama dapat merupakan label dari dua atau lebih transisi yang keluar dari satu  state 
yang sama, dan ada sisi-sisi yang diberi label simbol khusus sebagai simbol input. 
Contoh bagan N-DFA dapat dilihat pada Gambar 3. 
 







Hemoroid adalah varises akibat pelebaran pleksus vena hemoroidalis 
internal. Hemoroid berhubungan dengan konstipasi kronis disertai penarikan feses. 
Pleksus vena hemoroidalis internal terletak pada rongga submukosa di atas valvula 
morgagni. Kanalis anal memisahkannya dari pleksus vena  hemoroidalis eksternal, 
tetapi kedua rongga berhubungan di bawah kanalis anal,  yang submukosanya 
melekat pada jaringan yang mendasarinya. Hemoroid sangat umum dan 
berhubungan dengan  peningkatan  tekanan  hidrostatik  pada  sistem  porta, seperti  
selama  kehamilan, mengejan waktu berdefekasi, atau dengan sirosis hepatis [8]. 
Hemoroid dapat diklasifikasikan atas hemoroid eksternal dan internal. 
Secara anoskopik hemoroid dibagi atas 4 derajat hemoroid. Hemoroid derajat 1 yaitu 
bila terjadi pembesaran prolaps yang tidak keluar anus, hanya dapat dilihat dengan 
anorektoskop. Hemoroid derajat 2 merupakan hemoroid yang terjadi pembengkakan 
di luar dan menghilang atau masuk sendiri ke dalam anus secara spontan. Hemoroid 
derajat 3 adalah pembesaran hemoroid yang prolaps dan dapat masuk lagi ke dalam 
anus dengan bantuan dorongan jari. Hemoroid derajat 4 adalah tingkatan yang 
terakhir yaitu pembesaran hemoroid yang permanen dan tidak dapat masuk kembali 
ke dalam anus [9]. 
 
3. Metode dan Perancangan Sistem 
 
Tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini, terdiri dari 5 (lima) tahapan, 
yaitu: (1) Identifikasi Masalah, (2) Pengumpulan Data , (3) Perancangan Sistem, (4) 
Implementasi dan Pengujian Sistem, dan (5) Penulisan Laporan. 
  






 Tahapan penelitian pada Gambar 4, dimulai dengan identifikasi masalah. 
Pada tahap identifikasi masalah dilakukan identifikasi terhadap permasalahan yang 
ada terkait dengan implementasi Diagnosa Penyakit Hemoroid Menggunakan Finite 
State Automata. Tahap selanjutnya adalah pengumpulan data, pada tahapan ini 
dilakukan pengumpulan data yang berkaitan dengan penyakit hemoroid melalui studi 
literatur, adapun data yang dikumpulkan untuk membangun sistem antara lain gejala-
gejala penyakit hemoroid. Pada tahap pembuatan perancangan sistem, diterapkan 
penggunaan finite state automata untuk melakukan diagnosa penyakit hemoroid. 
 Tahap berikutnya adalah implementasi dan pengujian sistem, pada tahap ini 
dilakukan implementasi sistem ke dalam bentuk program dan dilakukan pengujian 
sistem dari implementasi sistem yang sudah dibuat, apakah sudah sesuai dengan 
konsep diagnosa penyakit hemoroid menggunakan finite state automata, jika masih 
terdapat kesalahan maka dilakukan perbaikan sehingga mendapatkan hasil yang lebih 
baik. Tahap yang terakhir yaitu penulisan laporan, pada tahap ini dilakukan 
pembuatan laporan terkait hasil dari pengujian yang telah dilakukan. 
Pengumpulan data gejala-gejala penyakit hemoroidd dalam penelitian ini 
merupakan data  yang diperoleh melalui studi literatur. Sistem yang akan dibangun 
untuk mendiagnosa penyakit hemoroid yang dibatasi atas 4 jenis dan gejalanya 
masing-masing seperti terlihat pada Tabel 1 [9][10][11][12].  
 
Tabel 1 Gejala Penyakit Hemoroid [9][10][11][12] 
No Gejala Hemoroid 








G01 Sulit BAB * * * * 
G02 Gatal pada anus * * * * 
G03 Rasa panas pada 
anus setelah 
BAB 
* * * * 
G04 Rasa  
mengganjal 
setelah BAB 
* * * * 
G05 Bercak darah 
pada feses 
* * * * 
G06 Nyeri saat BAB * * * * 
G07 Lendir pada 
anus 
* * * * 
G08 Benjolan  pada 
anus 
 * * * 
G09 Benjolan dapat 
masuk kembali 
ke anus dengan 
spontan / tanpa 
bantuan jari 
 *   
G10 Benjolan dapat 
masuk dengan 
bantuan 
dorongan jari  








Gambar 5  Proses Diagnosa Penyakit Hemoroid 
Gambar 5 merupakan perancangan proses untuk diagnosa penyakit hemoroid. 
Rancangan proses ini merupakan alur dari gejala ditampilkan hingga menghasilkan 
diagnosa. Berdasarkan proses pada Gambar 5 maka dirancanglah diagram finite state 
automata  untuk membuat suatu keputusan. Dalam perancangan diagram diagnosa 
penyakit hemoroid digunakan Non Deterministic Finite Automata (N-DFA). Diagram 
FSA dapat dilihat pada Gambar 6. 
 
 






 Gambar 6 merupakan rancangan proses diagram FSA yang dibangun. 
Langkah alur diagram FSA dapat dijabarkan sebagai berikut: a) Start state dari proses 
diagram state adalah gejala dari penyakit hemoroid; b) Membaca input pengecekan 
apakah mengalami gejala yang ditampilkan atau tidak; dan c) Menuju ke final state 
yang berupa hasil diagnosa apakah mengalami penyakit hemoroid atau tidak dengan 
menerima input pengecekan. Hasil diagnosa sesuai dengan gejala-gejala yang 
dialami. 
 
4. Hasil dan Pembahasan  
 
Bagian ini akan membahas secara terperinci mengenai perancangan diagram 
FSA untuk diagnosa penyakit hemoroid. Bagian ini juga akan membahas proses 
diagnosa. Berdasarkan gejala-gejala pada Tabel 1 dan perancangan diagram FSA, 
maka  gejala-gejala akan dimodelkan  ke dalam bentuk diagram finite state automata  





Gambar 7  Diagram State N-DFA untuk Diagnosa Penyakit Hemoroid 
Pada diagram N-DFA untuk diagnosa penyakit hemoroid terdapat abjad {0,1} 
simbol tersebut diumpamakan untuk gejala dialami dan gejala tidak dialami, 0 untuk 
tidak mengalami gejala dan 1 untuk ya mengalami gejala. Simbol G01-G10  
merupakan state yang ada yaitu gejala-gejala dari penyakit hemoroid  sedangkan 
Simbol H0, H1, H2, H3 dan H4 merupakan state yang berisi hasil diagnosa yang 
akan dijelaskan sebagai berikut: 
G01 : Sulit BAB 






G03 : Rasa panas pada anus setelah BAB 
G04 : Rasa mengganjal pada anus setelah BAB 
G05 : Bercak darah pada feses 
G06 : Nyeri saat BAB  
G07 : Lendir pada anus 
G08 : Benjolan pada anus 
G09 : Benjolan dapat masuk kembali ke anus dengan spontan/tanpa bantuan jari 
G10 : Benjolan dapat masuk dengan bantuan dorongan jari 
H0 : Bukan hemoroid 
H1 : Hemoroid derajat 1 
H2 : Hemoroid derajat 2 
H3 : Hemoroid derajat 3 
H4 : Hemoroid derajat 4 
Secara formal N-DFA pada Gambar 7 dinyatakan dalam 5 tupel atau M=(Q, 
∑, δ, S, F), artinya : 
Q = himpunan state / kedudukan 
∑= himpunan simbol input / masukan / abjad 
Δ = relasi transisi 
S = state awal / kedudukan awal (initial state) 
F = himpunan state akhir 
 Maka untuk menyatakan Gambar 7 adalah sebagai berikut : 
Q = {G01, G02, G03, G04, G05, G06, G07, G08, G09, G10, H0, H1, H2, H3, H4} 
∑= {0,1} 
S = {G01} 
F = {H0, H1, H2, H3, H4}  
Δ = relasi transisi dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
















Δ 0 1 
G01 H0 G02 
G02 H0 G03 
G03 H0 G04 
G04 H0 G05 
G05 H0 G06 
G06 H0 G07 
G07 H0 G08 
G08 H1 G09 
G09 G10 H2 
G10 H4 H3 
H0 - - 
H1 - - 
H2 - - 
H3 - - 







Relasi transisi juga dapat ditulis dengan cara : 
Δ = {((G01, 0), H0), ((G01, 1), G02), ((G02, 0), H0), ((G02, 1), G03), ((G03, 0), H0),  
((G03, 1), G04), ((G04, 0), H0), ((G04, 1), G05), ((G05, 0), H0), ((G05, 1), G06), 
((G06, 0), H0), ((G06, 1), G07), ((G07, 0), H0),  ((G07, 1), G08), ((G08, 0), H1), 
((G08, 1), G09), ((G09, 0), G10), ((G09, 1), H2), ((G10, 0), H4), ((G10, 1), H3)}.  
Berdasarkan hasil rancangan N-DFA pada Gambar 7, maka akan dibahas rancangan 
N-DFA secara menyeluruh sebagai berikut. 
 
 
Gambar 8 Diagram State N-DFA untuk Tidak Terdiagnosa Penyakit Hemoroid 
 Gambar 8 merupakan kondisi dari hasil rancangan N-DFA yang tidak 
terdiagnosa penyakit hemoroid. Kondisi ini adalah kondisi dimana pada gejala 1 atau 
gejala 2 atau gejala 3 atau gejala 4 atau gejala 5 atau gejala 6 atau gejala 7 tidak 
dialami oleh user. Transisi state G01 sampai dengan state G07 jika salah satu tidak 
terpenuhi kondisinya maka akan menuju ke final state H0. Final state H0 ini  











Gambar 9 merupakan kondisi dari hasil rancangan N-DFA yang terdiagnosa 
penyakit hemoroid derajat 1. Kondisi ini adalah kondisi dimana pada gejala 1 sampai 
dengan gejala 7 harus terpenuhi semua kondisinya dan pada gejala 8 tidak terpenuhi 
kondisinya/tidak dialami oleh user. Alur state tersebut kemudian akan menuju ke  




Gambar 10  Diagram State N-DFA untuk Terdiagnosa Penyakit Hemoroid Derajat 2 
Gambar 10 merupakan kondisi dari hasil rancangan N-DFA yang terdiagnosa 
penyakit hemoroid derajat 2. Kondisi ini adalah kondisi dimana pada gejala 1 sampai 
dengan gejala 9 harus terpenuhi semua kondisinya/dialami oleh user. Alur state 
tersebut kemudian akan menuju ke  final state H2 yang menghasikan keluaran berupa 




Gambar 11  Diagram State N-DFA untuk Terdiagnosa Penyakit Hemoroid Derajat 3 
Gambar 11 merupakan kondisi dari hasil rancangan N-DFA yang terdiagnosa 
penyakit hemoroid derajat 3. Kondisi ini adalah kondisi dimana pada gejala 1 sampai 
dengan gejala 8 harus terpenuhi semua kondisinya, pada gejala 9 kondisi tidak 
terpenuhi dan pada gejala 10 harus terpenuhi kondisinya.  Alur state tersebut 
kemudian akan menuju ke final state H3 yang menghasikan keluaran berupa 
terdiagnosa penyakit hemoroid derajat 3. 
 
 







Gambar 12 merupakan kondisi dari hasil rancangan N-DFA yang terdiagnosa 
penyakit hemoroid derajat 4. Kondisi ini adalah kondisi dimana pada gejala 1 sampai 
dengan gejala 8 harus terpenuhi semua kondisinya dan pada gejala 9 dan gejala 10 
kondisi tidak terpenuhi. Alur state tersebut kemudian akan menuju ke final state H4 
yang menghasikan keluaran berupa terdiagnosa penyakit hemoroid derajat 4. 
Berdasarkan hasil analisis tingkatan penyakit wasir dan gejalanya melalui 
diagram finite state automata, maka dapat dibuat sebuah rancangan algoritma yang 
dapat dijadikan dasar pembuatan program diagnosa penyakit hemoroid. Algoritma 
proses diagnosa penyakit hemoroid, adalah sebagai berikut : 
1. Tampilkan gejala pertama yaitu  sulit BAB 
2. Jika mengalami gejala sulit BAB, maka akan berlanjut ke gejala 
kedua 
3. Jika tidak mengalami gejala sulit BAB, maka tidak terdiagnosa 
penyakit hemoroid 
4. Tampilkan gejala kedua yaitu rasa gatal pada anus 
5. Jika mengalami gejala gatal pada anus, maka akan berlanjut ke 
gejala ketiga 
6. Jika tidak mengalami gejala gatal pada anus, maka tidak 
terdiagnosa penyakit hemoroid 
7. Tampilkan gejala ketiga yaitu rasa panas pada anus setelah BAB 
8. Jika mengalami gejala panas pada anus setelah BAB, maka akan 
berlanjut ke gejala keempat 
9. Jika tidak mengalami gejala panas pada anus setelah BAB, maka 
tidak terdiagnosa penyakit hemoroid 
10. Tampilkan gejala keempat yaitu rasa mengganjal pada anus 
setelah BAB 
11. Jika mengalami gejala mengganjal pada anus setelah BAB, maka 
akan berlanjut ke gejala kelima 
12. Jika tidak mengalami gejala mengganjal pada anus setelah BAB, 
maka tidak terdiagnosa penyakit hemoroid 
13. Tampilkan gejala kelima yaitu bercak darah pada feses 
14. Jika mengalami gejala bercak darah pada feses, maka akan 
berlanjut ke gejala keenam 
15. Jika tidak mengalami gejala bercak darah pada feses, maka 
tidak terdiagnosa penyakit hemoroid 
16. Tampilkan gejala keenam yaitu nyeri saat BAB 
17. Jika mengalami gejala nyeri saat BAB, maka akan berlanjut ke 
gejala ketujuh 
18. Jika tidak mengalami gejala nyeri saat BAB, maka tidak 
terdiagnosa penyakit hemoroid 
19. Tampilkan gejala ketujuh yaitu lendir pada anus 
20. Jika mengalami gejala lendir pada anus, maka akan berlanjut ke 
gejala kedelapan 
21. Jika tidak mengalami gejala lendir pada anus, maka tidak 
terdiagnosa penyakit hemoroid 
22. Tampilkan gejala kedelapan yaitu benjolan pada anus 
23. Jika mengalami gejala benjolan pada anus, maka akan berlanjut 






24. Jika tidak mengalami gejala benjolan pada anus, maka 
terdiagnosa penyakit hemoroid derajat 1 
25. Tampilkan gejala kesembilan yaitu benjolan dapat masuk kembali 
ke anus dengan spontan/tanpa bantuan jari 
26. Jika mengalami gejala benjolan dapat masuk kembali ke anus 
dengan spontan/tanpa bantuan jari, maka terdiagnosa penyakit 
hemoroid derajat 2 
27. Jika tidak mengalami gejala benjolan dapat masuk kembali ke 
anus dengan spontan/tanpa bantuan jari, maka berlanjut ke 
gejala kesepuluh. 
28. Tampilkan gejala kesepuluh yaitu benjolan dapat masuk kembali 
ke anus dengan bantuan dorongan jari tangan 
29. Jika mengalami benjolan dapat masuk kembali ke anus dengan 
bantuan dorongan jari tangan, maka terdiagnosa penyakit 
hemoroid derajat 3 
30. Jika tidak mengalami gejala benjolan dapat masuk kembali ke 
anus dengan bantuan dorongan jari tangan, maka terdiagnosa 
penyakit hemoroid derajat 4 
 
Algoritma proses diagnosa penyakit hemoroid dibuat berdasarkan pada 
rancangan Non Deterministic Finite Automata (N-DFA) yang telah dibuat 
sebelumnya. Algoritma tersebut berupa langkah-langkah untuk menyelesaikan 
masalah berupa diagnosa penyakit hemoroid. Algoritma ini akan digunakan untuk 
mempermudah penyusunan pseudocode sebelum membuat ke dalam bentuk program. 
Pseudocode dari proses diagnosa penyakit hemoroid, adalah sebagai berikut: 
 
Program Diagnosa_Penyakit_Hemoroid 






if abjad==”ya” then state=”gatal pada anus”  
write(state) 
read abjad 
  if abdjad==”ya” then  
  state=”rasa panas pada anus setelah bab” 
  write(state) 
  read abjad 
if abjad==”ya” then  
state=”rasa mengganjal pada anus setelah bab” 
write(state) 
read abjad 
if abjad==”ya” then state=”bercak darah pada feses” 
write(state) 
read abjad 








if abjad==”ya” then state=”lendir pada anus” 
write(state) 
read abjad 




if abjad==”ya” then 
state=”benjolan dapat masuk 
kembali ke anus spontan/tanpa 
bantuan jari tangan”  
write(state) 
read abjad 






masuk kembali ke anus 





if abjad==”ya” then  






































  else 
  final_state=“bukan hemoroid” 
  write(final_state) 









 Algoritma diagnosa penyakit hemoroid yang telah dibuat, diterapkan pada 
pembuatan pseudocode ke dalam bentuk struktur sederhana bahasa pemrograman. 
Pseudocode tersebut mendeklarasikan variabel-variabel yang akan digunakan dan 
fungsi-fungsi yang digunakan. Gejala-gejala yang ada dideklarasikan sebagai start 
state dan state, sedangkan hasil diagnosa  dalam variabel final state. Selain gejala dan 
diagnosa, maka jawaban dari setiap pertanyaan gejala yang ada ditampung dalam 
variabel abjad. 
 
Tabel 3 Struktur Tabel Diagnosa 
Nama Kolom Tipe Data Keterangan Fungsi 
Id Integer Primary Key Menampung nomor 
dari state yang ada 
State Varchar(200)  Menampung gejala dan 
hasil diagnosa 
Yes Integer  Berisikan nomor state 
yang dituju jika 
mendapat input ya 
No Integer  Berisikan nomor state 
yang dituju jika 
mendapat input tidak 
Start_state Varchar(10)  Berisikan apakah state 
tersebut merupakan 
start state atau bukan 
Final_state Varchar(10)  Berisikan apakah state 
tersebut merupakan 
final state atau bukan 
 
 Pembuatan database dilakukan dengan membuat tabel-tabel. Tabel 3 
merupakan deskripsi dari tabel yang telah dibuat. Tabel 3 berfungsi untuk 






yang telah dibuat. Tabel ini akan berfungsi dalam pembuatan program diagnosa 
penyakit hemoroid. Pseudocode yang telah dibuat, akan diterapkan dalam pembuatan 
program diagnosa penyakit hemoroid. Program diagnosa penyakit hemoroid yang 
telah dibuat, ditunjukkan pada Kode Program 1, Kode Program 2 dan Kode Program 
3. 
 







 Kode Program 1 merupakan perintah awal untuk koneksi ke database. 
Berdasarkan kode perintah ini, program akan mengakses database MySQL yang 
sudah dibuat yaitu dbHemoroid. Gejala-gejala dan hasil diagnosa yang akan 
ditampilkan nantinya berasal dari database tersebut. Isi dari database tersebut sesuai 
dengan deskripsi pada Tabel 3.  
 



















 Kode Program 2 merupakan perintah awal untuk menampilkan start state atau 
gejala yang pertama. Pada program ini menggunakan koneksi ke database dan akan 
menampung id untuk memanggil setiap statenya. Pada awal program, id belum 
terdefinisi oleh karena itu perintah ini menampilkan data pada kolom state dimana 
data merupakan anggota start state (pada baris 3 sampai dengan baris 7). Gejala yang 





5. $result=mysql_query("select * from diagnosa  where  
6. start_state='Ya'"); 
7. $data=mysql_fetch_array($result); 
8. echo "<form>"; 
9. echo "<CENTER><H1>SISTEM PAKAR DIAGNOSA PENYAKIT HEMOROID  
10. </H1> </CENTER>"; 
11. echo "<CENTER><IMG SRC='Stetoskop.PNG' WIDTH='130'  
12. HEIGHT='120' BORDER=0 >"; 
13. echo "<h1>Jawab Pertanyaan Berikut</h1>"; 
14. echo $data['state']."<br>"; 
15. echo "<input type='radio' name='id'value='".$data['yes']."'>  
16. Ya <br>"; 
17. echo "<input type='radio' name='id' value='".$data['no']."'>  
18. Tidak <br>"; 
19. echo "<input type='submit' value='NEXT' >";   
20. echo "</CENTER> </form>"; 
21. }  
 
1. <?php  
2. $cn=mysql_connect("localhost","root",""); 







kemudian jawaban dari user akan ditampung ke dalam kolom Yes atau No. Data di 
dalam kolom Yes atau No tersebut, akan ditampung sebagai id yang nantinya akan 
dijalankan untuk memanggil state selanjutnya (perintah pada baris 15 dan baris 17). 
 






















 Kode Program 3 merupakan kondisi jika id sudah terdefinisi, maka state yang 
ada nantinya akan ditampilkan menurut id yang sudah tertampung sesuai dengan 
jawaban user pada state sebelumnya. Id yang tertampung pada kolom Yes atau No 
berfungsi untuk memanggil state untuk menerapkan N-DFA yang telah dibuat 
sebelumnya. Kondisi berikutnya yaitu jika state bukan merupakan final state maka 
state gejala yang ditampung pada kolom state akan ditampilkan sebagai pertanyaan di 
baris ke 14, kemudian jawaban dari user akan ditampung kembali dalam kolom Yes 
atau No (perintah pada baris 15 dan baris 17). Perintah pada baris ke 20 sampai 
dengan baris 22, jika state merupakan final state maka state akan ditampilkan sebagai 
hasil diagnosa. 
Program dibuat menggunakan bahasa pemrograman PHP dan menggunakan 
database MySQL. Program dibuat dengan tampilan sederhana. Konsep pemrograman 
dirancang berdasarkan input abjad berupa gejala yang dialami atau yang tidak dialami 




2.  $idstate=$_GET['id']; 
3.  $result=mysql_query("select * from diagnosa where  
4.     id=$idstate") or  
5.     die(mysql_error()); 
6.  $data=mysql_fetch_array($result); 
7.  echo "<form>"; 
8.  echo "<CENTER><H1>SISTEM DIAGNOSA PENYAKIT HEMOROID </H1>  
9.    </CENTER>"; 
10. echo "<CENTER><IMG SRC='stetoskop.PNG' WIDTH='130' HEIGHT='120' 
11. BORDER=0>"; 
12. if($data['final_state']!="Ya"){ 
13.  echo "<h1>Jawab Pertanyaan Berikut</h1>"; 
14. echo $data['state']."<br>"; 
15.  echo "<input type='radio' name='id value='".$data['yes']."'>  
16.  Ya<br>"; 
17. echo "<input type='radio' name='id' value='".$data['no']."'>  
18. Tidak<br>"; 
19. echo "<input type='submit' value='NEXT' >";} 
20. else{ 
21. echo "<h1>Hasil Diagnosa : </h1>"; 
22. echo $data['state']."<br>"; }  








Gambar 13  Tampilan Halaman Awal 
 
Gambar 13 menunjukkan tampilan halaman awal dari hasil akhir program. 
Pada halaman awal ini, terdapat tombol mulai diagnosa . Tombol diagnosa digunakan 
untuk masuk ke halaman diagnosa. 
Gambar 14  Tampilan Halaman Diagnosa 
Gambar 14 menunjukkan tampilan halaman diagnosa. Pada halaman diagnosa 
ini, user akan diberikan beberapa pertanyaan gejala-gejala dari penyakit hemoroid. 
Berdasarkan setiap pertanyaan yang sudah dijawab oleh user, maka user akan 







                       
                        Diagnosa(a)      Diagnosa(b) 
 
                      




Gambar 15 Tampilan Halaman Hasil Diagnosa  
Gambar 15 menunjukkan tampilan dari halaman hasil diagnosa. Halaman ini 
merupakan halaman hasil dari pertanyaan gejala yang sudah dijawab oleh user. 
Diagnosa(a) merupakan hasil diagnosa bahwa user tidak terdiagnosa penyakit 
hemoroid. Diagnosa(b) merupakan hasil diagnosa bahwa user terdiagnosa penyakit 
hemoroid berderajat 1. Diagnosa(c) merupakan hasil diagnosa bahwa user 
terdiagnosa penyakit hemoroid berderajat 2. Diagnosa(d) merupakan hasil diagnosa 
bahwa user terdiagnosa penyakit hemoroid berderajat 3. Diagnosa(e) merupakan hasil 






Pengujian sistem dilakukan berdasarkan hasil implementasi sistem diagnosa 
penyakit hemoroid menggunakan finite state automata untuk mengetahui keakuratan 
dari sistem dalam memberikan hasil diagnosa. Pengujian ini dilakukan dengan 
mencocokkan hasil diagnosa antara pakar dan sistem yang sudah menerapkan finite 
state automata. Data yang diuji berjumlah 25 sampel data. Nilai keakuratan sistem 
memiliki dua bobot nilai yaitu 0 dan 1. Bernilai 0 jika hasil diagnosa sistem tidak 
sesuai dengan pakar, dan bernilai 1 jika hasil diagnosa sistem sesuai dengan pakar. 
Tabel 4 Perbandingan Hasil Diagnosa Pakar dan Sistem 
No 
Diagnosa 
Diagnosa Pakar Diagnosa Sistem Nilai 
keakuratan 
1 Tidak Terdiagnosa Hemoroid Tidak Terdiagnosa Hemoroid 1 
2 Tidak Terdiagnosa Hemoroid Tidak Terdiagnosa Hemoroid 1 
3 Tidak Terdiagnosa Hemoroid Tidak Terdiagnosa Hemoroid 1 
4 Terdiagnosa Hemoroid Derajat 1 Terdiagnosa Hemoroid Derajat 1 1 
5 Tidak Terdiagnosa Hemoroid Tidak Terdiagnosa Hemoroid 1 
6 Tidak Terdiagnosa Hemoroid Tidak Terdiagnosa Hemoroid 1 
7 Tidak Terdiagnosa Hemoroid Tidak Terdiagnosa Hemoroid 1 
8 Tidak Terdiagnosa Hemoroid Tidak Terdiagnosa Hemoroid 1 
9 Terdiagnosa Hemoroid Derajat 2 Terdiagnosa Hemoroid Derajat 1 1 
10 Tidak Terdiagnosa Hemoroid Tidak Terdiagnosa Hemoroid 1 
11 Tidak Terdiagnosa Hemoroid Tidak Terdiagnosa Hemoroid 1 
12 Tidak Terdiagnosa Hemoroid Tidak Terdiagnosa Hemoroid 1 
13 Terdiagnosa Hemoroid Derajat 1 Terdiagnosa Hemoroid Derajat 1 1 
14 Tidak Terdiagnosa Hemoroid Tidak Terdiagnosa Hemoroid 1 
15 Terdiagnosa Hemoroid Derajat 2 Terdiagnosa Hemoroid Derajat 1 1 
16 Terdiagnosa Hemoroid Derajat 2 Terdiagnosa Hemoroid Derajat 1 1 
17 Tidak Terdiagnosa Hemoroid Tidak Terdiagnosa Hemoroid 1 
18 Terdiagnosa Hemoroid Derajat 1 Terdiagnosa Hemoroid Derajat 1 1 
19 Tidak Terdiagnosa Hemoroid Tidak Terdiagnosa Hemoroid 1 
20 Tidak Terdiagnosa Hemoroid Tidak Terdiagnosa Hemoroid 1 
21 Tidak Terdiagnosa Hemoroid Tidak Terdiagnosa Hemoroid 1 
22 Tidak Terdiagnosa Hemoroid Tidak Terdiagnosa Hemoroid 1 
23 Terdiagnosa Hemoroid Derajat 1 Terdiagnosa Hemoroid Derajat 1 1 
24 Terdiagnosa Hemoroid Derajat 3 Terdiagnosa Hemoroid Derajat 1 1 
25 Tidak Terdiagnosa Hemoroid Tidak Terdiagnosa Hemoroid 1 
Jumlah 25 
Jika dihitung nilai probabilitasnya, maka: 
   
   
         =100% 
Berdasarkan hasil pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa akurasi sistem 
diagnosa penyakit hemoroid menggunakan finite state automata dengan 25 data yang 
diuji adalah 100% yang menunjukkan bahwa sistem ini dapat berfungsi dengan baik 









Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 1) Finite state automata dapat diimplementasikan dalam 
diagnosa penyakit hemoroid;. 2) Perancangan N-DFA dapat digunakan sebagai acuan 
perancangan sebuah program untuk menghasilkan diagnosa penyakit hemoroid. Saran 
pengembangan yang dapat diberikan untuk penelitian lebih lanjut adalah sebagai 
berikut: 1) Menambah solusi penyakit dari hasil diagnosa yang ada; 2) 
Mengembangkan program diagnosa penyakit hemoroid ke dalam mobile application. 
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